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Abstrak 

Pendahuluan : Gangguan mental organik (GMO) merupakan gangguan jiwa 

yang berkaitan dengan disfungsi otak. Prevelensi GMO pada tahun 2020 di RSJ 

Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang menunjukkan 267 jiwa. Prevelensi pasien 

dengan dengan gangguan jiwa mencapai 2,5 juta orang, termasuk pasien GMO 

yang berisiko perilaku kekerasan. Risiko perilaku kekerasan terjadi karena 

ketidakmampuan dalam melakukan koping terhadap stress, tidak mampu 

mengidentifikasi stimulus yang dihadapi, dan ketidakmampuan mengontrol 

dorongan untuk melakukan perilaku kekerasan. Akibatnya seseorang berisiko 

menciderai diri sendiri, orang lain, ataupun lingkungan. Metode : Karya ilmiah 

akhir ners ini menggunakan metode case study dengan cara melakukan observasi 

tanda dan gejala pada pasien dengan risiko perilaku kekerasan yang diberikan 

penerapan terapi musik klasik  selama 3 hari pada pasien GMO. Hasil dan 

Pembahasan: hasil studi kasus, Setelah pemberian terapi musik klasik selama 3 

kali selama 3 hari, pasien menunjukkan adanya kemajuan yaitu adanya 

penurunan tanda gejala risiko perilaku kekerasan, pasien mampu mengontrol 

perilaku kekerasan, pasien tampak tenang, dan menyadari bahwa pasien berada 

di RSJ. Dengan terapi musik klasik, pasien mampu mereleksasikan otot- otot dan 

menenangkan pikiran yang buruk atau depresi. Sehingga, tanda dan gejala risiko 

perilaku kekerasan pada pasien mengalami penurunan. Diskusi : Pemberian 

terapi musik klasik pada pasien GMO dengan risiko perilaku kekerasan dapat 

menurunkan tanda dan gejala perilaku kekerasan serta perlu diperhatikan bahwa 

pasien dengan gangguan mental organik adanya disfungsi otak sehingga pasien 

mengalami kesulitan mereleksasi dan memfokuskan serta perlu latihan relaksasi 

nafas dalam sebelum terapi. 
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